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Abstract. This study aims to examine the influence of pentagon fraud and information asymmetry on fraudulent
financial statement with earnings quality as a moderating variable. This study uses a literature review method.
The theories underlying this study are agency theory and positive accounting theory. The results of the study show
that the factors that influence fraudulent financial statements are pressure, opportunity, rationalization,
competence, arrogance, and information asymmetry. Earnings quality can strengthen or weaken the influence of
these factors. This study was conducted to enable subsequent researchers to gain a deep understanding of the
theories and research results that are relevant to their research topic.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh fraud pentagon dan asimetri informasi terhadap
kecurangan laporan keuangan (fraudulent financial statement) dengan kualitas laba sebagai variabel moderasi.
Penelitian ini menggunakan metode literature review. Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori keagenan
dan teori akuntansi positif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan adalah pressure, opportunity, rationalization, competence, arrogance, dan asimetri
informasi. Kualitas laba dapat memperkuat atau melemahkan pengaruh faktor-faktor tersebut. Penelitian ini
dilakukan agar peneliti selanjutnya dapat memahami secara mendalam tentang teori dan hasil penelitian yang
relevan dengan topik penelitiannya.

Kata kunci: Asimetri Informasi, Fraud Pentagon, Fraudulent Financial Statement, Kualitas Laba

LATAR BELAKANG

Laporan keuangan adalah dokumen yang disusun oleh perusahaan untuk memberikan
informasi tentang kondisi keuangannya. Informasi ini dapat digunakan oleh berbagai pihak,
seperti pemegang saham, untuk membuat keputusan ekonomi. (Riandani & Rahmawati, 2019).

Hasrat manajer untuk membuat Kinerja perusahaan terlihat positif di mata berbagai pihak
seringkali mendorong mereka untuk melakukan manipulasi pada beberapa bagian laporan
keuangan. Akibatnya, laporan keuangan tersebut menyajikan informasi yang tidak akurat dan
dapat merugikan berbagai pihak. Tindakan seperti ini dikenal sebagai fraud dalam pelaporan
keuangan, dan praktik manipulasi laporan keuangan ini disebut fraudulent financial reporting
(Sasongko & Wijayantika, 2019).
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Fraud atau kecurangan adalah tindakan disengaja yang bisa dilakukan oleh individu,
termasuk anggota manajemen atau pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan, yang
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan pribadi atau kelompok dengan cara yang tidak adil.
Oleh karena itu, tindakan kecurangan menciptakan penyalahgunaan keuangan perusahaan yang
dilakukan oleh satu individu atau lebih, dengan niat untuk memperkaya diri sendiri atau
kelompok mereka (Putri & Wilasittha, 2021).

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) mengklasifikasikan kecurangan atau
fraud menjadi tiga, yaitu penyalahgunaan asset, kecurangan dalam laporan keuangan, dan
korupsi. Berdasarkan hasil survei fraud yang dilakukan oleh ACFE Indonesia tahun 2019 pada
239 responden, ditemukan bahwa total kerugian yang diakibatkan oleh tindakan kecurangan
laporan keuangan adalah sebesar 242.260.000.000 miliar rupiah dengan presentase terjadinya
kasus sebesar 9.2 % atau 22 responden (Association of Certified Fraud Examiners Indonesia,
2019).

Dalam beberapa tahun terakhir, Indonesia telah menghadapi sejumlah skandal besar yang
terkait dengan kecurangan dalam laporan keuangan. Salah satu skandal yang terjadi pada tahun
2019, yaitu PT Asabri terlibat dalam kasus kecurangan besar yang melibatkan manipulasi data
dan laporan keuangan. Penyelidikan mengungkap bahwa perusahaan tersebut telah
menggunakan dana pensiun militer untuk investasi yang berisiko tinggi dan memalsukan data
keuangan untuk menutupi kerugian investasi. Akibatnya, puluhan ribu pensiunan militer dan
polisi di Indonesia menghadapi risiko kehilangan hak pensiun mereka (Christian et al., 2023).

Fenomena kasus mengenai kecurangan laporan keuangan yang terjadi di Indonesia telah
menyebabkan kerugian miliaran rupiah, mempengaruhi puluhan ribu pekerja, dan memicu
peningkatan peraturan dan perubahan dalam praktik akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa
bahaya fraud masih sangat nyata dalam industri keuangan di Indonesia, yang merupakan salah
satu penggerak utama ekonomi negara ini.

Salah satu alasan yang menjadi penguat peneliti untuk melakukan penelitian ini yaitu
karena adanya research gap pada penelitian sebelumnya, di mana hasil yang diperoleh belum
konsisten dan menjadi motivasi peneliti untuk menganalisis teori yang menjelaskan pengaruh
fraud pentagon dan asimetri informasi dalam mendeteksi fraudulent financial statement

dengan menggunakan kualitas laba sebagai pemoderasi pada perusahaan manufaktur.
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KAJIAN TEORITIS
Teori Keagenan

Teori keagenan menjelaskan hubungan antara pemegang saham dan manajemen dalam
suatu perusahaan. Pemegang saham (principal) adalah pemilik perusahaan, sedangkan
manajemen (agent) adalah orang yang menjalankan perusahaan tersebut. Manajemen
dipekerjakan oleh pemegang saham untuk bertindak sesuai dengan kepentingan mereka.
Namun, karena adanya pemisahan kepemilikan dan kendali, manajemen mungkin memiliki
kepentingan yang berbeda dari pemegang saham. Hal ini dapat menyebabkan masalah agensi,
yang dapat berujung pada pelaporan keuangan yang tidak jujur. (Mardianto & Tiono, 2019).
Teori Akuntansi Positif

Teori akuntansi positif yang dikembangkan oleh Watts dan Zimmerman bertujuan untuk
menjelaskan bagaimana akuntansi digunakan oleh berbagai pihak untuk mencapai tujuan
mereka. Teori ini berkembang karena adanya kebutuhan untuk memahami dan memprediksi
praktik akuntansi yang ada. Teori ini berbeda dari teori akuntansi normatif yang lebih
menekankan pada bagaimana akuntansi seharusnya digunakan. Validitas teori akuntansi positif
dapat diuji dengan membandingkannya dengan praktik akuntansi yang ada (Medyastanti &
Subroto, 2022).

Laporan Keuangan

Dikutip dari Ikatan Akuntansi Indonesia, PSAK 1 menjelaskan bahwa laporan keuangan
merupakan jenis pelaporan yang menyajikan informasi mengenai posisi dan kinerja keuangan
suatu organisasi. Sementara itu, Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 menggambarkan
ringkasan anggaran sebagai laporan yang telah disusun dengan baik berdasarkan transaksi
keuangan dan pertukaran yang telah dilakukan oleh organisasi. Ringkasan anggaran dalam
konteks organisasi adalah hasil yang diperkenalkan untuk memenuhi keperluan dan
kepentingan para klien atau mitra organisasi.

Laporan keuangan dibuat untuk memberikan gambaran mengenai bagaimana dewan
pengurus bertanggung jawab atas pengelolaan aset bersama organisasi, dan juga menyediakan
data finansial yang komprehensif yang mencakup berbagai komponen dalam ringkasan
anggaran yang ditujukan kepada pihak-pihak yang terlibat dalam organisasi tersebut
(Anggraeni, 2016).

Fraud (Kecurangan)

Fraud, juga dikenal sebagai kecurangan, merujuk pada tindakan penyimpangan dan

pelanggaran hukum yang dilakukan dengan maksud tertentu seperti memperoleh keuntungan

pribadi dan berpotensi merugikan pihak lain. Kecurangan biasanya muncul sebagai hasil dari
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situasi atau kesempatan yang mendorong individu untuk melakukan tindakan yang tidak jujur
(Supriyanto, 2022). Kecurangan perlu diantisipasi dan dihindari agar tidak mengakibatkan
kerugian pada individu atau organisasi terkait. Kecurangan ini melibatkan berbagai bentuk,
seperti penipuan keuangan, pemalsuan dokumen, atau manipulasi data.

Fraud Pentagon Theory

Kemunculan kecurangan dalam dunia ekonomi dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
terkait dengan konsep teori fraud. Teori fraud triangle, yang diperkenalkan oleh Donald
Cressey pada tahun 1953, menjelaskan bahwa kecurangan dipengaruhi oleh tiga faktor utama,
yaitu tekanan, peluang, dan rasionalisasi. Wolfe dan Hermarson pada tahun 2009 memperluas
teori ini menjadi teori fraud diamond dengan memasukkan faktor kemampuan. Selanjutnya,
Crowe Howarth mengembangkannya kembali pada tahun 2011 menjadi teori fraud pentagon
dengan menambahkan unsur arogansi sebagai elemen tambahan dari teori sebelumnya
(Christian & Visakha, 2021).

Dalam teori Fraud Pentagon, elemen-elemen yang ada meliputi:

1. Pressure (Tekanan)

Hal ini menyoroti tekanan yang mendorong manajemen untuk terlibat dalam tindakan
penipuan. Tekanan yang dikenakan pada manajemen dapat memiliki dampak signifikan pada
kemungkinan terjadinya kecurangan dalam pelaporan keuangan. Misalnya, manajemen
mungkin merasa tertekan untuk mencapai target keuangan yang telah ditetapkan. Mereka bisa
merasa terdorong untuk memenuhi harapan investor dengan menyajikan laporan keuangan
yang menggembirakan (Aulia Haqq & Budiwitjaksono, 2020).

2. Opportunity (Peluang)

Peluang timbul ketika sistem pengendalian internal atau tata kelola tidak efektif, sehingga
membuka kesempatan bagi individu untuk melakukan kecurangan (Novita, 2019). Faktor-
faktor seperti lemahnya pengendalian internal, sulitnya mengukur kinerja, tidak adanya
hukuman yang tegas, pengawasan yang kurang ketat, minimnya kesadaran akan kecurangan,
dan minimnya dokumentasi dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya kecurangan
(Faradiza, 2019).

3. Rationalization (Rasionalisasi)

Rasionalisasi adalah upaya untuk membenarkan tindakan yang telah dilakukan,
seringkali untuk menghindari konsekuensi yang tidak diinginkan. Pelaku kecurangan sering
kali mencari alasan untuk meyakinkan diri sendiri bahwa tindakan mereka adalah benar,
bahkan jika itu salah. Pembenaran ini dilakukan untuk melindungi diri dari hukuman atau

konsekuensi negatif lainnya (Himawan & Wijanarti, 2020).
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4. Competence (Kompetensi)

Kompetensi adalah kemampuan yang dimiliki oleh manajemen perusahaan, terutama
anggota dewan direksi. Pergantian anggota dewan direksi dapat membantu mencegah
kecurangan karena anggota dewan direksi yang baru mungkin memiliki kompetensi yang
berbeda dan tidak terlibat dalam kecurangan yang dilakukan oleh anggota dewan direksi
sebelumnya (Luhri et al., 2021).

5. Arrogance (Arogansi)

Arogansi adalah sikap yang menganggap diri lebih tinggi dan lebih penting daripada
orang lain. Orang yang arogan sering kali merasa bahwa mereka tidak terikat oleh aturan atau
norma yang berlaku, termasuk pengendalian internal, kebijakan, dan peraturan perusahaan. Hal
ini dapat menyebabkan mereka melakukan kecurangan tanpa merasa bersalah (Pasaribu et al.,
2020).

Asimetri Informasi

Asimetri informasi merujuk pada situasi ketidakseimbangan dalam akses informasi
antara prinsipal dan agen, di mana agen memiliki pengetahuan lebih mendalam mengenai
perusahaan dan potensi masa depannya daripada prinsipal. Kondisi asimetri informasi ini
memberikan peluang bagi pihak yang memiliki informasi lebih untuk menyediakan data yang
tidak mencerminkan keadaan sebenarnya, seringkali dalam bentuk tindakan tidak jujur dalam
bidang akuntansi seperti penipuan atau manipulasi data. Hal ini dapat dimanfaatkan untuk
mencapai tujuan ekonomi yang diinginkan (Komala et al., 2019).

Kualitas Laba

Agar dapat dipercaya, laba dalam laporan keuangan harus memiliki kualitas yang baik.
Laba berkualitas adalah laba yang dapat diandalkan untuk memprediksi laba di masa depan.
Kualitas laba ini ditentukan oleh komponen-komponen akrual dan kas yang mencerminkan
kinerja keuangan perusahaan secara akurat. Kualitas laba penting untuk memastikan bahwa
informasi keuangan dalam laporan keuangan dapat digunakan oleh pemangku kepentingan

untuk membuat keputusan yang tepat (Jannah et al., 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literature review. Literature review merupakan
metode penelitian sistematis yang dilakukan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasikan informasi dari literatur yang relevan dengan topik penelitian (Yulitasari
etal., 2022).
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Dalam penelitian ini, sejumlah kata kunci digunakan untuk mencari jurnal yang relevan
dengan literature review, yaitu fraud, fraud pentagon, asimetri informasi, kualitas laba, dan
fraudulent financial statement. Sampel studi literatur diambil dari rentang waktu 2018-2022
untuk menjamin keterbaruan informasi dan fenomena terkait topik penelitian. Penulis
kemudian menganalisis beberapa jurnal penelitian sebelumnya dan menyesuaikan hasil
penelitian tersebut untuk memenuhi tujuan penelitian literature review. Hasil analisis tersebut

diinterpretasikan untuk menentukan arah penelitian selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Pressure terhadap Fraudulent Financial Statement

Menurut Utami et al. (2022); Mertha Jaya dan Poerwono (2019) pressure berpengaruh
positif terhadap fraudulent financial statement. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tekanan
finansial yang dimiliki manajer maka akan semakin tinggi pula kemungkinan manajer
melakukan cara apapun agar mendapatkan target yang seharusnya.

Sedangkan menurut penelitian Abdurrachman dan Suhartono (2020); Christian dan
Visakha (2021) berpendapat bahwa pressure berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial
statement. Hal ini berarti bahwa tekanan dapat menurunkan kemungkinan terjadinya
kecurangan laporan keuangan. Ini dapat terjadi karena tekanan dapat mendorong seseorang
untuk bertindak lebih hati-hati dan menghindari risiko.

Berbeda dengan penelitian Fabiolla et al. (2021); Amarakamini dan Suryani (2019) yang
menyatakan bahwa pressure tidak berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial statement.
Hal ini berarti bahwa tekanan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemungkinan
terjadinya kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Opportunity terhadap Fraudulent Financial Statement

Opportunity berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement (Aulia Hagq &
Budiwitjaksono, 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian Yanti dan Munari (2021); Faradiza
(2019) yang menyatakan bahwa kesempatan dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya
kecurangan laporan keuangan. Hal ini dapat terjadi karena kesempatan dapat memberikan
peluang bagi seseorang untuk melakukan kecurangan laporan keuangan tanpa terdeteksi.

Berbeda dengan penelitian Amarakamini dan Suryani (2019) yang berpendapat bahwa
opportunity berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial statement. Ini berarti bahwa
kesempatan dapat menurunkan kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan. Hal ini
dapat terjadi karena kesempatan dapat meningkatkan risiko terdeteksinya kecurangan laporan

keuangan.
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Namun, penelitian yang dilakukan oleh Felicia (2022); Sasongko dan Wijayantika (2019)
menunjukkan opportunity tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. Hal ini
berarti bahwa kesempatan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemungkinan
terjadinya kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Rationalization terhadap Fraudulent Financial Statement

Penelitian Novita (2019); Yanti dan Munari (2021) menyatakan bahwa rationalization
yang diproksikan oleh pergantian auditor berpengaruh positif terhadap fraudulent financial
statement. Ini menunjukkan bahwa pergantian auditor dapat meningkatkan kemungkinan
terjadinya kecurangan laporan keuangan. Hal ini dapat terjadi karena pergantian auditor dapat
memberikan peluang bagi manajemen untuk melakukan kecurangan dengan cara
memanipulasi laporan keuangan untuk menutupi kesalahan yang telah dilakukan oleh auditor
sebelumnya.

Menurut Christian dan Visakha (2021), rationalization yang diproksikan oleh pergantian
auditor berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial statement. Ini berarti bahwa
pergantian auditor dapat menurunkan kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan.
Hal ini dapat terjadi karena pergantian auditor dapat memberikan dampak yang berbeda-beda
pada manajemen, tergantung pada motivasi manajemen untuk melakukan kecurangan.

Hasil tidak sejalan dikemukakan oleh Riandani dan Rahmawati (2019); Utami et al.
(2022) yang menyatakan bahwa rationalization yang diproksikan oleh pergantian auditor tidak
berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. Ini berarti bahwa pergantian auditor tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan laporan
keuangan.

Pengaruh Competence terhadap Fraudulent Financial Statement

Menurut Faradiza (2019); Sasongko dan Wijayantika (2019) competence yang
diproksikan oleh pergantian direksi berpengaruh positif terhadap fraudulent financial
statement. Ini berarti bahwa pergantian direksi dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya
kecurangan laporan keuangan. Hal ini dapat terjadi karena pergantian direksi dapat
menyebabkan terjadinya perubahan dalam struktur manajemen perusahaan. Perubahan dalam
struktur manajemen perusahaan dapat menciptakan peluang bagi manajemen untuk melakukan
kecurangan.

Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Christian dan Visakha (2021);
Mertha Jaya dan Poerwono (2019) menunjukkan bahwa competence yang diproksikan oleh
pergantian direksi tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. Ini berarti bahwa

pergantian direksi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemungkinan terjadinya
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kecurangan laporan keuangan. Pergantian direksi dapat menyebabkan terjadinya perubahan
dalam struktur manajemen perusahaan, tetapi perubahan ini tidak selalu dapat mencegah
terjadinya kecurangan. Jika manajemen memiliki motivasi yang kuat untuk melakukan
kecurangan, maka pergantian direksi tidak akan dapat mencegah terjadinya kecurangan.
Pengaruh Arrogance terhadap Fraudulent Financial Statement

Arrogance berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement (Faradiza, 2019).
Temuan ini selaras dengan penelitian Yanti dan Munari (2021); Riandani dan Rahmawati
(2019) yang menyatakan bahwa orang yang memiliki sifat arogan lebih cenderung untuk
melakukan kecurangan laporan keuangan. Hal ini dapat terjadi karena orang yang arogan
memiliki keyakinan yang berlebihan terhadap diri mereka sendiri dan kemampuan mereka.
Mereka mungkin merasa bahwa mereka tidak akan tertangkap atau dihukum jika mereka
melakukan kecurangan.

Berbeda dengan penelitian Christian dan Visakha (2021) yang berpendapat bahwa
arrogance berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial statement. Ini menunjukkan
bahwa orang yang arogan mungkin merasa bahwa mereka tidak perlu melakukan kecurangan
untuk mencapai tujuan mereka. Mereka mungkin percaya bahwa mereka memiliki kemampuan
yang lebih baik daripada orang lain dan bahwa mereka dapat mencapai tujuan mereka tanpa
harus melakukan kecurangan.

Sedangkan menurut Aulia Haqq dan Budiwitjaksono (2020); Fabiolla et al. (2021);
Felicia (2022) arrogance berarti bahwa sifat arogansi tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan. Arogansi dapat diimbangi
oleh faktor-faktor lain. Misalnya, orang yang arogan mungkin merasa bahwa mereka tidak
perlu melakukan kecurangan karena mereka memiliki reputasi yang baik dan tidak ingin
merusaknya (Novita, 2019).

Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Fraudulent Financial Statement

Penelitian yang dilakukan oleh Kusmawati (2022); Komala et al. (2019) menyatakan
bahwa asimetri informasi berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement. Ini
berarti bahwa semakin tinggi asimetri informasi, maka semakin tinggi kemungkinan terjadinya
fraudulent financial statement. Asimetri informasi dapat menjadi faktor yang mendorong
terjadinya fraudulent financial statement karena manajemen memiliki kesempatan untuk
menyelewengkan informasi keuangan untuk keuntungan pribadi. Manajemen dapat melebih-
lebihkan pendapatan atau mengurangi biaya untuk meningkatkan kinerja perusahaan.

Perusahaan perlu mengelola asimetri informasi dengan cara meningkatkan transparansi dan
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keterbukaan informasi keuangan untuk mengurangi risiko terjadinya fraudulent financial
statement (Fazli et al., 2023).

Temuan berbeda dikemukakan dalam penelitian Riandani dan Rahmawati (2019) yang
menyatakan bahwa asimetri informasi tidak berpengaruh positif terhadap fraudulent financial
statement. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi asimetri informasi, maka tidak ada
pengaruhnya terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement. Manajemen
mungkin memiliki moral yang tinggi dan memiliki rasa takut akan hukuman sehingga mereka
tidak akan melakukan kecurangan, bahkan jika mereka memiliki kesempatan untuk
melakukannya.

Pengaruh Pressure Terhadap Fraudulent Financial Statement Melalui Kualitas Laba
Sebagai Moderasi

Penelitian yang dilakukan oleh Abdurrachman dan Suhartono (2020) menunjukkan
bahwa kualitas laba tidak dapat memperlemah pengaruh pressure terhadap fraudulent financial
statement. Ini berarti bahwa tekanan tetap dapat mendorong terjadinya fraudulent financial
statement, meskipun kualitas laba perusahaan tinggi.

Pengaruh Opportunity Terhadap Fraudulent Financial Statement Melalui Kualitas Laba
Sebagai Moderasi

Menurut Abdurrachman dan Suhartono (2020), kualitas laba tidak dapat memperlemah
pengaruh opportunity terhadap fraudulent financial statement. Hal ini menunjukkan bahwa
kesempatan tetap dapat mendorong terjadinya fraudulent financial statement, meskipun
kualitas laba perusahaan tinggi.

Pengaruh Rationalization Terhadap Fraudulent Financial Statement Melalui Kualitas
Laba Sebagai Moderasi

Dalam penelitian Abdurrachman dan Suhartono (2020) menyatakan kualitas laba tidak
dapat memperlemah pengaruh rationalization terhadap fraudulent financial statement. Dengan
begitu, rasionalisasi tetap dapat mendorong terjadinya fraudulent financial statement,
meskipun kualitas laba perusahaan tinggi.

Pengaruh Competence Terhadap Fraudulent Financial Statement Melalui Kualitas Laba
Sebagai Moderasi

Kualitas laba dapat memperlemah pengaruh competence terhadap fraudulent financial
statement (Abdurrachman & Suhartono, 2020). Ini berarti bahwa kompetensi dapat menjadi
faktor yang mendorong terjadinya fraudulent financial statement, tetapi pengaruhnya dapat

diminimalkan dengan meningkatkan kualitas laba.
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Pengaruh Arrogance Terhadap Fraudulent Financial Statement Melalui Kualitas Laba
Sebagai Moderasi

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Abdurrachman dan Suhartono (2020)
kualitas laba tidak dapat memperlemah pengaruh arrogance pada fraudulent financial
statement. Hal ini menunjukkan bahwa arogansi tetap dapat mendorong terjadinya fraudulent
financial statement, meskipun kualitas laba perusahaan tinggi.
Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap Fraudulent Financial Statement Melalui
Kualitas Laba Sebagai Moderasi

Menurut Indriyani & Wahyudi (2023) kualitas laba dapat memperlemah pengaruh
asimetri informasi terhadap fraudulent financial statement. Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi kualitas laba, maka semakin kecil kemungkinan terjadinya fraudulent financial

statement akibat asimetri informasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil studi literatur, dapat disimpulkan bahwa kecurangan laporan keuangan
dapat terjadi karena adanya adalah pressure, opportunity, rationalization, competence,
arrogance,, dan asimetri informasi. Kualitas laba dapat memperkuat atau melemahkan
pengaruh faktor-faktor tersebut.

Secara umum, penelitian ini telah memberikan pemahaman yang signifikan tentang
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Namun, masih ada
beberapa faktor lain yang dapat diteliti lebih lanjut, seperti struktur kepemilikan, tata kelola
perusahaan, dan reputasi perusahaan, terhadap kecurangan laporan keuangan pada sektor atau
industri tertentu. Penelitian-penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan, sehingga dapat dikembangkan strategi pencegahan dan pendeteksian kecurangan

yang lebih efektif.
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